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ENCLOSURE 

Enclosure I: Interview Guide Instrument 

A. Interview Guide with the Leader of Alwi Al Bahri Quranic House at Banjar 

Regency . 

1. Kapan Rumah Qur’an Alwi Al Bahri didirikan?  

2. Apakah ada dorongan dari masyarakat atau pihak tertentu? sehingga para 

pihak yang terkait tergerak untuk mendirikan Rumah Qur’an Alwi Al Bahri 

ini? 

3. Apa alasan pemilihan lokasi Rumah Qur’an Alwi Al Bahri ini? 

4. Bagaimana langkah awal yang ditempuh oleh pihak pendiri dalam 

mendirikan Rumah Qur’an Alwi Al Bahri? 

5. Bagaimana langkah awal pembentukan kepengurusan Rumah Qur’an Alwi 

Al Bahri? 

6. Bagaimana cara pihak pendiri merekrut guru yang akan menjadi tenaga 

pengajar di Rumah Qur’an Alwi Al Bahri ini? Open recruitmen? Atau ada 

orang-orang tertentu yang memang sudah direkomendasikan oleh pihak-

pihak tertentu? 

7. Apakah ada kriteria khusus untuk tenaga pengajar? 

8. Apakah dalam perkembangannya Rumah Qur’an Alwi Al Bahri ini telah 

mengalami beberapa kali peningkatan? 

9. Apa yang melatar belakangi adanya pembelajaran qiraah Imam Abû ‘Amr 

riwayat al-Dûrî dan al-Sûsî di Rumah Qur’an Alwi Al Bahri? 
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10. Apa tujuan utama dari program pembelajaran qiraah Imam Abû ‘Amr 

riwayat al-Dûrî dan al-Sûsî? 

11. Dari ketujuh qiraah yang popular mengapa qiraah Imam Abû ‘Amr dipilih 

sebagai program pembelajaran? 

12. Ada berapa orang santri di Rumah Qur’an Alwi Al Bahri? 

13. Ada berapa santri yang mengikuti pembelajaran? 

B. Interview Guide with Qirâ’ah Teacher Imam Abû ‘Amr at Alwi Al Bahri 

Quranic House at Banjar Regency . 

1. Kapan waktu pembelajaran qiraah Imam Abû ‘Amr riwayat al-Dûrî dan al-

Sûsî ini dilaksanakan? Hari apa dan Pukul berapa? 

2. Berapa lama waktu pembelajaran qiraah Imam Abû ‘Amr riwayat al-Dûrî 

dan al-Sûsî ini dilaksanakan? 

3. Bagaimana cara ustaz mengajarkan qiraah Imam Abû ‘Amr riwayat al-Dûrî 

dan al-Sûsî kepada santri? 

4. Metode apa yang ustaz gunakan dalam mengajarkan qiraah-qiraah Imam 

Abû ‘Amr riwayat al-Dûrî dan al-Sûsî? 

5. Bagaimana tahapan awal dalam proses mengajar qiraah-qiraah Imam Abû 

‘Amr riwayat al-Dûrî dan al-Sûsî? 

6. Apa yang dilakukan oleh peserta didik saat ustaz mengajarkan qiraah Imam 

Abû ‘Amr riwayat al-Dûrî dan al-Sûsî? Apakah santri mencatat? Atau 

mendengarkan saja? 

7. Adakah hal yang mendukung dalam proses mengajarkan qiraah imam Abû 

'Amr? 
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8. Bagaimana qiraah Imam Abû ‘Amr riwayat al-Dûrî dan al-Sûsî ini? Apakah 

perbedaan dari antara bacaan riwayat al-Dûrî dan al-Sûsî ini?  

9. Apa perbedaan kaidah yang paling mencolok di antara kedua riwayat al-

Dûrî dan al-Sûsî ini? 

10. Apakah di akhir pembelajaran dilaksanakan evaluasi? 

11. Bagaimana cara ustaz melakukan evaluasi di akhir pembelajaran? Apakah 

disuruh membaca satu persatu? Atau hanya sebagian? 

12. Apakah ada kendala dalam mengajarkan kaidah qiraah Imam Abû ‘Amr 

riwayat al-Dûrî dan al-Sûsî ini? 

13. Apakah ada kitab rujukan yang menjadi landasan proses pembelajaran 

qiraah Imam Abû ‘Amr riwayat al-Dûrî dan al-Sûsî ini? 

14. Kitab apa yang digunakan sebagai rujukan dalam proses pembelajaran 

qiraah Imam Abû ‘Amr riwayat al-Dûrî dan al-Sûsî ini? 

15. Mengapa ustaz memilih kitab tersebut sebagai rujukan/pedoman dalam 

proses pembelajaran qiraah Imam Abû ‘Amr riwayat al-Dûrî dan al-Sûsî? 

16. Apakah ustaz menggunakan kitab/buku yang lain sebagai media pedoman 

pembelajaran qiraah Imam Abû ‘Amr riwayat al-Dûrî dan al-Sûsî? 

17. Apakah kitab yang menjadi rujukan pembelajaran qiraah Imam Abû ‘Amr 

riwayat al-Dûrî dan al-Sûsî ini ada memiliki kendala? Seperti kesalahan 

pengetikan atau lainnya? 

18. Apakah ustaz mempunyai sanad qiraah Imam Abû ‘Amr riwayat al-Dûrî 

dan al-Sûsî? 
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19. Sebelum mengajarkan qiraah tentu ustaz sudah mempelajari terlebih dahulu, 

lalu kepada siapa ustaz belajar qiraah Imam Abû ‘Amr riwayat al-Dûrî dan 

al-Sûsî? 

20. Apakah seluruh kaidah diajarkan kepada santri dalam proses mengajar dan 

belajar? Atau hanya kaidah tertentu saja yang diajarkan? 

21. Kaidah apa saja yang diterapkan dalam proses pembelajaran?  

22. Apakah kaidah ushûliyyah dan farsy al-huruf diajarkan kepada santri? Jika 

hanya salah satu seperti kaidah ushûliyyah dan farsy al-huruf saja mengapa? 

23. Apakah sebelum mengajar ustaz juga menjelaskan bagaimana sejarah 

munculnya qiraah atau sekilas mengenai biografi imam yang akan 

dipelajari? 

24. Apakah sebelum mengajar ustaz juga menjelaskan teori dan ciri khas dari 

qiraah yang akan dipelajari? 

25. Apakah ustaz juga membandingkan perbedaan antara perawi dari Imam 

Abû ‘Amr yaitu al-Dûrî dan al-Sûsî? 

26. Apakah ustaz juga membandingkan dengan qiraah imam ‘Âshim riwayat 

Hafsh yang banyak kita pakai di Indonesia dengan qiraah imam Abû amr 

riwayat al-Dûrî dan al-Sûsî? 

27. Qira'ah apa saja yang dipelajari disini? Selain dari qiraah Imam Abû ‘Amr 

riwayat al-Dûrî dan al-Sûsî? 

28. Upaya apa yang telah diambil untuk terus meningkatkan faktor pendukung 

agar proses pembelajaran qiraah Imam Abû ‘Amr riwayat al-Dûrî dan al-

Sûsî dapat berjalan lebih baik lagi?  
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29. Bagaimana hasilnya, adakah perubahan yang berarti setalah melakukan 

upaya perbaikan? 

30. Adakah hal yang menjadi kendala atau penghambat dalam proses 

mengajarkan qira'ah Imam Abû ‘Amr riwayat al-Dûrî dan al-Sûsî?  

31. Apakah santri yang kurang fasih dalam membaca Al-Qur’an juga menjadi 

penghambat dalam proses pembelajaran? 

32. Apa yang telah ustaz lakukan untuk mengatasi kendala yang dihadapi? 

33. Apakah santri dapat menguasai materi yang diajarkan? 

34. Apakah ada santri yang tampak kebingungan dalam menerapkan kaidah 

qiraah Imam Abû ‘Amr riwayat al-Dûrî dan al-Sûsî ini? 

35. Apakah ada target pencapaian santri dalam program kegiatan qiraah Imam 

Abû ‘Amr riwayat al-Dûrî dan al-Sûsî ini? 

36. Berapa lama waktu yang diperlukan santri dalam memahami dan menguasai 

satu materi/satu pembelajaran? 

37. Apakah ada penghargaan yang didapat jika santri bisa menguasai satu 

materi/satu pembelajaran? 

38. Apakah santri juga menerapkan qiraah Imam Abû ‘Amr riwayat al-Dûrî dan 

al-Sûsî di luar praktek pembelajaran? Seperti menghafal atau kegiatan 

lainnya seperti MTQ? 

39. Apakah metode yang digunakan dalam mempelajari qiraah ini sama dengan 

institusi lain? Apakah berbeda? Lantas di mana perbedaannya? 
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C. Interview Guide with Qirâ’ah Students Imam Abû ‘Amr at Alwi Al Bahri 

Quranic House at Banjar Regency . 

1. Apakah guru menjelaskan kaidah bacaan dan mempraktikkan bacaan qiraah 

Imam Abû ‘Amr riwayat al-Dûrî dan al-Sûsî, kemudian santri membaca 

bersama-sama?  

2. Kaidah apa saja yang dijelaskan oleh guru? Apakah semua kaidah dalam 

ilmu qiraah atau hanya kaidah tertentu saja? 

3. Apakah guru menyuruh semua santri untuk membacakan ayat tertentu? 

Kemudian diluruskan sesuai dengan kaidah?  

4. Apakah santri mendengarkan penjelasan dari guru saat menjelaskan?  

5. Apakah santri menanyakan hal-hal yang tidak dimengerti saat pembelajaran 

berlangsung?  

6. Apakah guru melakukan upaya yang dapat mendorong siswa dalam 

memahami pembelajaran qiraah Imam Abû ‘Amr riwayat al-Dûrî dan al-

Sûsî?  

7. Apakah santri mempelajari kembali atau menambah wawasannya di luar 

pembelajaran? Melalui sosial media seperti Youtube sebagai wujud untuk 

mengembangkan pemahaman seputar ilmu qiraah Imam Abû ‘Amr riwayat 

al-Dûrî dan al-Sûsî?  

8. Apakah setelah adanya perbaikan dan mempelajari lagi di rumah, santri 

merasakan perubahan yang baik dalam menunjang proses belajar qiraah 

Imam Abû ‘Amr riwayat al-Dûrî dan al-Sûsî?  
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9. Adakah hal yang menjadi kendala atau penghambat dalam proses 

mempelajari qiraah Imam Abû ‘Amr riwayat al-Dûrî dan al-Sûsî?  

10. Apakah Santri melakukan upaya untuk mengatasi kendala yang dihadapi? 

Apa upaya yang dilakukan dalam mengatasi kendala tersebut?  

11. Bagaimana hasilnya, adakah perubahan yang signifikan setelah melakukan 

upaya perbaikan untuk mengatasi masalah dalam pembelajaran?  

12. Banyaknya khilaf (perbedaan) di setiap imam dan rawi qiraah, bagaimana 

konsep santri memahami perbedaan setiap khilaf tersebut?  

13. Apakah ada cara tertentu yang memudahkan santri dalam membedakan 

khilaf (perbedaan) antara bacaan qiraah dan rawi yang berbeda tersebut?  

14. Apakah qiraah ini tidak dapat dipahami dengan baik jika hanya mempelajari 

teori tanpa praktik, benar? Bagaimana pendapat anda?  

15. Apa alasan santri mempelajari qiraah Imam Abû ‘Amr riwayat al-Dûrî dan 

al-Sûsî ini? 

16. Apa yang santri rasakan setelah mempelajari qiraah Imam Abû ‘Amr 

riwayat al-Dûrî dan al-Sûsî ini? 

17. Kaidah apa yang menurut santri sulit untuk dipraktikkan?  

18. Kaidah apa yang menurut santri paling mudah untuk dipraktikkan?  

19. Apa alasan faktor santri sehingga kesulitan dalam mempraktikkan kaidah 

yang dianggap santri sulit? 

20. Apakah santri juga diajarkan teori secara mendalam mengenai qiraah Imam 

Abû ‘Amr riwayat al-Dûrî dan al-Sûsî?  
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21. Apakah teori mengenai kaidah tashîl, imâlah, taqlîl, idghâm al-saghîr, 

idghâm al-kabîr itu dijelaskan semua secara merinci?  

22. Bagaimana pemahaan santri mengenai kaidah ushûliyyah seperti tashîl, 

imâlah, taqlîl, idghâm al-saghîr, idghâm al-kabîr dan kaidah farsy al-huruf 

qiraah Imam Abû ‘Amr riwayat al-Dûrî dan al-Sûsî?  

23. Metode seperti apa yang digunakan oleh guru dalam mengajarkan qiraah 

Imam Abû ‘Amr riwayat al-Dûrî dan al-Sûsî?  

24. Apa kelebihan dan kekurangan dari metode yang digunakan ini?  
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Enclosure II: Informan Identity 

 

1. Ustadz 

Name    : Ahmad Baihaqi 

Place and date of birth  : Banjarmasin, 11 Oktober 1981 

Gender    : Male 

Age     : 42 

Address    : Jl. Mahligai KM. 7 Komplek Hj. Rohani 

Proffession    : Teacher 

 

Name    :  Ma’rifatul Huda 

Place and date of birth  : Amuntai, 24 Desember 1984 

Gender    : Female 

Age     : 39 

Address    : Jl. Mahligai KM. 7 Komplek Hj. Rohani 

Proffession    : Teacher 

 

 

2. Santri and Santriwati 

Name    : Muhammad Rifqi 

Place and date of birth  : Banjarmasin, 2 Juni 2000 

Gender    : Male 

Age     : 23 

Proffession    : Teacher 

      

Name    : Wahdatul Ramadhani 

Place and date of birth  : Cantung, 13 September 2002 

Gender    : Female 
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Age     : 21 

Proffession    : Student 

 

Name    : Arini Karima 

Place and date of birth  : Banjarmasin, 18 Desember 2000 

Gender    : Female 

Age     : 23 

Proffession    : Teacher 

  

Name    : Muhammad Ridha Rahman 

Place and date of birth  : Banjarmasin, 10 Oktober 2006 

Gender    : Male 

Age     : 17 

Address    : Jl. Bumi Mas Raya Komplek Bumi 

                                                              Handayani Gg Handayani 2 

Proffession    : Student 

 

Name    : Risma Noor Ikrima 

Place and date of birth  : Banjarmasin, 31 Oktober 2000 

Gender    : Female 

Age     : 23 

Address    : Jl. A. Yani, KM 4,7 Bumi Mas Raya, 

           Komplek Handayani 3 

Proffession    : Teacher 

 

Name    : Muhammad Rizki Sholeh 

Place and date of birth  : Banjarmasin, 12 April 2000 

Gender    : Male 

Age     : 23 
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Address    : Jl. Cempaka Sari No 54  

Proffession    :Teacher 

 

Name    : Nurul Faizah 

Place and date of birth  : Banjarmasin, 14 Juni 2002 

Gender    : Female 

Age     : 21 

Address    : Handil Bakti, Persada Permai No. 60 

Proffession    : Student 

 

Name    : Achmad Fadillah 

Place and date of birth  : Banjarmasin, 7 April 2003 

Gender    : Male 

Age     : 20 

Address    : Jl. Alalak Selatan RT 3 No 2 

Proffession    : Student 

 

Name    : Muhammad Habib 

Place and date of birth  : Landasan Ulin, 25 Februari 2004 

Gender    : Male 

Age     : 19 

Address    : Jl. Sukamara RT 01 RW 02 kel. Landasan 

        Ulin Utara 

Proffession    : Teacher 
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Enclosure III: Approval Proposal 
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Enclosure IV: Implementation of Operational Design Seminars 
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Enclosure V: Comprehensive Examination Decision Letter 
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Enclosure VI: Course Completion Certificate 
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Enclosure VIII: Research Letter 
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Enclosure X: Thesis Consul Card 
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Enclosure XI: Research Completion Letter  
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